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SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Kelompok teman sebaya yang dimiliki siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 
Sindang kabupaten Indramayu mempengaruhi karakter bersahabat (11.09 > 
1,97). Pengaruh yang diberikan kelompok teman sebaya terhadap karakter 
bersahabat yang dimiliki siswa sangat besar dan cenderung kuat (40,96%). 
Pengaruh kelompok teman sebaya ini bersifat positif terhadap karakter 
bersahabat siswa, sehingga dapat diartikan bahwa lingkungan yang dimiliki 
kelompok mendorong anggota kelompok bersikap positif. Kelompok teman 
sebaya banyak membantu (86,61%) siswa dalam bergaul dan berkomunikasi 
dengan siswa lainnya, sehingga sangat mudah untuk memiliki karakter 
bersahabat. Karakter bersahabat dapat dilihat ketika (91,80%) siswa yang 
tergabung dalam suatu kelompok berdasarkan keinginan siswa itu sendiri dan 
(82,79%) siswa menganggap bahwa anggota kelompok yang dimiliki adalah 
seorang sahabat. 
2. Faktor dari kelompok teman sebaya yang mempengaruhi karakter bersahabat 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Sindang kabupaten Indramayu diantaranya;  
(92,21%) siswa dapat menghargai dan menghormati antar teman baik di dalam 
maupun di luar kelompok, (75,96%) siswa dapat saling menjaga kepercayaan 
antar anggota kelompok teman sebaya, (83,61%) siswa dapat saling menjaga 
kekompakan antar anggota kelompok, (76,37%) siswa memiliki komitmen 
dalam berkelompok, dan (91,80%) siswa memiliki solidaritas antar anggota 
kelompok teman sebaya. Hal tersebut dilakukan siswa untuk menjaga 
hubungan persahabatan diantara anggota kelompok dan dapat menciptakan 
kesamaan tujuan, dapat saling menyayangi, serta tidak saling menghianati 
antar anggota kelompok. 
3. Bentuk karakter bersahabat siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Sindang 




diantaranya; (86,75%) siswa merasa pendapatnya selalu didengar oleh anggota 
kelompok, (82,92%) siswa merasa dilindungi oleh kelompok teman sebaya 
dengan saling membela satu sama lain, (93,44%) siswa menganggap 
kelompoknya memiliki ciri khusus yang membedakan dengan kelompok 
teman sebaya lain karena ciri khusus dapat menumbuhkan kekompakan, 
(98,50%) siswa menyetujui peraturan yang berlaku dalam kelompok teman 
sebaya karena peraturan yang dimiliki merupakan keputusan bersama, dan 
(80,05%) siswa memiliki rasa simpati kepada anggota dalam kelompok teman 
sebaya ditunjukkan dengan saling peduli satu sama lain. 
4. Aktivitas kelompok teman sebaya yang berkaitan dengan karakter bersahabat 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sindang kabupaten Indramayu diantaranya; 
saat istirahat di sekolah (92,21%) siswa bercengkrama bersama kelompok 
teman sebaya di dalam kelas, (69,67%) siswa dan kelompok teman sebaya 
melakukan kegiatan hobi bersama, dan (77,46%) siswa dan kelompok teman 
sebaya selama di luar sekolah lebih banyak meluangkan waktu untuk saling 
mencurahkan hati. 
5. Kelompok teman sebaya yang dapat mendukung karakter bersahabat siswa 
kelas VIII di SMPN 4 Sindang kabupaten Indramayu diantaranya; (88,25%) 
siswa membutuhkan kelompok yang memiliki rasa setia kawan, (94,94%) 
siswa membutuhkan kelompok teman sebaya yang dapat bertukar pikiran, 
(82,92%) siswa membutuhkan kelompok teman sebaya yang membuat 
anggotanya memiliki perasaan dianggap dan diterima dengan selalu 
diikutsertakan dalam setiap kegiatan kelompok, serta (86,47%) kelompok 
teman sebaya yang memiliki kesamaan tujuan. 
  
B. Saran 
1. Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Sindang Kabupaten Indramayu. 
Pergaulan yang dilakukan oleh siswa baik itu di dalam maupun di luar 
sekolah haruslah selalu memberi dampak yang positif, setiap siswa hendaknya 
menyadari bahwa komunikasi dan pergaulan merupakan hal yang penting bagi 




senantiasa dapat menjaga pergaulannya agar selalu ke arah yang positif. Hal 
positif yang dimaksudkan adalah saling menghargai dan menghormati antar 
teman, menjaga kepercayaan teman, memiliki komitmen dalam persahabatan, 
menjaga solidaritas, serta mempertahankan kekompakan jalinan persahabatan. Hal 
ini diperlukan agar karakter bersahabat yang sudah terbentuk di kalangan siswa 
dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan ke arah yang positif. 
Sejatinya persahabatan memang tidak harus dibatasi. Namun, akan lebih 
bijak jika memilih untuk bersahabat dengan seseorang yang bisa memberi 
pengaruh positif pada pribadi kita sendiri.  
2. Guru SMP Negeri 4 Sindang Kabupaten Indramayu 
Guru merupakan salah satu elemen utama penentu kualitas pendidikan di 
suatu sekolah. Berdasarkan hal ini maka seorang guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang baik dalam mendidik. Guru harus bisa menanamkan karakter 
yang mengandung nilai-nilai baik serta mengembangkan setiap potensi yang 
dimiliki oleh siswa. Sebagai seorang pendidik tentunya guru harus mampu untuk 
memperhatikan dan membimbing pergaulan yang terjadi di kalangan siswanya, 
baik itu di dalam maupun di luar sekolah. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat 
memahami kararkter bersahabat yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, dengan 
memperhatikan dan mengetahui karakter bersahabat siswa, maka guru akan lebih 
mudah untuk mengarahkan agar karakter bersahabat yang sudah terbentuk dengan 
baik di kalangan siswa SMP Negeri 4 Sindang kabupaten Indramayu ini dapat 
terus dipertahankan dan ditingkatkan ke arah yang lebih positif.  
 Guru harus mampu mengidentifikasi pola persahabatan yang terjalin di 
kalangan peserta didiknya. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan observasi 
dengan memperhatikan kelompok-kelompok persahabatan teman sebaya yang ada 
di kalangan peserta didiknya. Selanjutya, hasil observasi itu bisa dijadikan sebagai 
dasar penilaian apakah karakter bersahabat siswa telah baik atau belum. Khusus 
bagi guru pendidikan kewarganegaraan ini bisa dijadikan untuk memberikan 







3. SMP Negeri 4 Sindang Kabupaten Indramayu 
Sudah menjadi kewajiban sebagai lembaga pendidikan, sekolah harus 
mampu menanamkan karakter yang mengandung nilai-nilai positif bagi siswanya, 
termasuk dalam hal bersahabat. Sekolah memiliki peran untuk selalu 
mengarahkan pergaulan siswanya ke arah yang positif dan memberi pengaruh 
baik. SMP Negeri 4 Sindang kabupaten Indramayu telah mampu menanamkan 
karakter bersahabat yang positif bagi siswanya. Hal ini terlihat dari pergaulan dan 
persahabatan yang terjadi di kalangan siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Sindang 
yang terlihat mengandung nilai-nilai positif di dalamnya. Oleh karena itu, dalam 
hal ini sekolah harus mampu untuk mempertahankan karakter bersahabat yang 
baik di kalangan siswa dengan memperhatikan dan mengarahkan pergaulan siswa 
ke arah yang positif. 
Sekolah harus mampu memfasilitasi agar pergaulan siswa khususnya di 
lingkungan sekolah terjadi secara positif. Hal ini bisa dilakukan dengan 
menyelenggarakan program ekstrakulikuler yang menarik serta positif untuk 
mengembangkan minat dan bakat siswa, seperti ekstrakulikuler olahraga dan seni. 
